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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehamilan (konsepsi) adalah pertemuan antara sperma dan sel telur yang

menandai awal kehamilan. Peristiwa ini merupakan rangkaian kejadian yang

asus, angka kematian
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an Bayi tahun 2015 tercatat sebesar

an Bulan Juni tahun 2017

sebanyak 1712 kasus. JU
33.278 kasus, kematian Bayi tahun 2016 sebanyak 32.007 kasus dan pada tahun
2017 sampai dengan Bulan Juni sebanyak 10.294 kasus. (Kementerian
Kesehatan RI, 2017).

Propinsi Jawa Tengah kasus kematian ibu pada tahun 2014 di tercatat ada
711 kasus. Jumlah tersebut terus menurun pada 2015 sebanyak 619 kasus dan

2016 sebanyak 602 kasus kematian ibu. Tahun 2017 hingga 30 Juni tercatat ada
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215 kasus kematian ibu. Jumlah kasus kematian bayi (AKB) pada tahun 2013
sebanyak 5865 kasus, pada tahun 2014 AKB sebesar 5.666 kasus, pada tahun
2015 sebesar 5.571 kasus, pada tahun 2016 sebesar 5.485 kasus dan sampai
dengan Bulan Juni 2017 tercatat sebanyak 2.182 kasus (Dinkes Prop. Jateng,
2017).

Angka Kematian ibu (AKI) di Kabupaten Pati 2010 sebanyak 21 kasus,

tindakan yang diperlukan-aga

Pemeriksaan glukosa darah ibu hamil sangat penting untuk mengetahui
kondisi ibu hamil terkena penyakit diabetes melitus. Glukosa adalah hasil akhir
dari proses metabolisme karbohidrat yang digunakan sebagai sumber energi
utama pada organisme hidup dan dikendalikan oleh insulin (Dorland, 2011).
Salah satu jenis karbohidrat yaitu monosakarida (glukosa) adalah sumber energi

terpenting yang digunakan di dalam tubuh (Murray, 2009).
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Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi kadar glukosa di dalam darah
menurut Catharina (2009) meliputi: asupan makanan, kondisi organ hati,
olahraga atau aktivitas, alkohol dan obat-obatan golongan Sulfonylurea,
Biguanides, Alpha-Glucosidase Inhibitors, Meglitindes, dan kehamilan. Salah
satu penyebab meningkatnya kadar glukosa di dalam darah adalah kehamilan.

Karena selama masa kehamilan akan berlangsung proses pertumbuhan dan
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mellitus gestasional adala angguan toleransi glukosa yang diketahui
pertama kali saat hamil dan dapat terjadi karena pada masa kehamilan terjadi
perubahan perubahan hormon pada ibu hamil yang dapat menyebabkan resistensi
insulin. Hal tersebut biasanya dapat diketahui pada usia kandungan empat bulan

keatas. Hal tersebut kebanyakan terjadi pada trimester tiga dan akan kembali

normal setelah proses persalinan (Tandra, 2008).
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Kadar glukosa darah yang meningkat yang tidak terkontrol selama masa
kehamilan akan menimbulkan bahaya yang dapat ditimbulkan yaitu hipoglikemia
pada bayi, mengakibatkan persalinan prematur atau kematian janin didalam
kandungan, dan bayi akan lahir besar (Tandra, 2008).

Tandra (2008) mengatakan bahwa pada kehamilan yang sudah lebih dari 3

bulan, apabila terjadi kadar glukosa darah yang tinggi dapat mengakibatkan

7 , 2009).

/F amilan pada tahun 2016
pencapai angka 5,1% pada

kehamilan dengan hu 3 mempunyai  diabetes mellitus

(Prawirohardjo, 2008).

Hasil penelitian terdahulu Setiawan (2014) dengan judul hubungan ibu
hamil pengidap diabetes mellitus dengan kelahirkan bayi makrosomia di RSAB
Harapan Kita Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata usia ibu hamil

pengidap DM 33,5 tahun, usia kandungan 38,5 minggu, kadar glukosa sewaktu
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167,5 mg/dL dan persentase ibu hamil pengidap DM dengan kelahiran bayi
makrosomia di RSAB. Harapan Kita Jakarta adalah 44,8%.

Survey awal yang dilakukan di Laboratorium Puskesmas Wedarijaksa |
menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2016 ibu hamil trimester 3 yang melakukan

pemeriksaan kadar glukosa darah sekitar 85% mengalami peningkatan kadar

glukosa darah.

pada ibu hamil di

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran kadar glukosa darah pada ibu hamil
berdasarkan kondisi normal (<120 mg/dl) dan tidak normal ( > 120 mg/dl)

di Puskesmas Wedarijaksa | Kabupaten Pati Tahun 2018.
b. Mengetahui gambaran kadar glukosa darah pada ibu hamil berdasarkan

usia
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kehamilan trimester I (0-3 bulan), trimester 11 (4-6 bulan) dan trimester 111
(7-9 bulan) di Puskesmas Wedarijaksa | Kabupaten Pati Tahun 2018.
c. Mengetahui gambaran kadar glukosa darah pada ibu hamil berdasarkan
usia ibu yaitu < 20 tahun, 20-30 tahun, 30-40 tahun dan > 40 tahun di
Puskesmas Wedarijaksa | Kabupaten Pati Tahun 2018.
D. Manfaat Penulisan

1. Bagi Penulis

4. Bagi Puskesmas Weda
Sebagai masukan data laboratoium yang dapat digunakan pencegahan
diabetes mellitus pada ibu hamil dan sebagai upaya supaya rutin melakukan

cek laboratorium.
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E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini pernah dilakukan oleh :

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu

No Judul/ peneliti Metode Penelitian Hasil Penelitian

1 Gambaran Glukosa Penelitian deskriptif Hsil penelitian diketahui 19
Darah Pada Kehamilan orang (63%) memiliki kadar
Trimester 3 (Pranumi, glukosa darah normal dan 11
2016) orang (37%) memiliki kadar

glukosa darah tinggi.

2 Hubungan ibu hamil
pengidap diabetes
mellitus dengan

Kelahirkan

makrosomié

corelational  Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata usia
ibu hamil pengidap DM 33,5
tahun, usia kandungan 38,5
minggu,

kadar glukosa sewaktu 167,5
g/dL dan persentase ibu
il pengidap DM dengan

osomia di RSAB.
ita Jakarta adalah
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